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ABSTRAK 

 

Setiap negara memiliki program pendidikan yang menjadi pijakan penciptaan generasi penerus yang 

handal, cerdas dan memiliki integritas pada bangsanya. Pendidikan merupakan faktor pendukung yang 

menerangi peranan penting di segala sektor.  Mahasiswa sebagai pelaku pendidikan senantiasa menjunjung nilai 

integritas dengan memilih universitas yang kompatible.   Keputusan memilih oleh mahasiswa dipengaruhi oleh 

strategi bauran pemasaran yang terdiri dari; produk, harga, promosi, tempat, proses, orang, dan pelayanan. 

Permasalahan dalam penelitian ini antara lain: sejauhmana pengaruh strategi bauran pemasaran yang terdiri dari; 

produk, harga, promosi, tempat,  proses, orang, dan pelayanan terhadap keputusan mahasiswa memilih Fakultas 

Ekonomi Universitas Islam Batik Surakarta, dan sejauh mana pengaruh status akreditasi terhadap keputusan 

mahasiswa memilih Fakultas Ekonomi Universitas Islam Batik Surakarta. Berdasarkan nilai  standardized 

coefficient diketahui secara parsial bahwa variabel pelayanan  memiliki pengaruh positif (7,916) dan lebih 

dominan dibandingkan dengan variabel lain (produk, harga, promosi, tempat, orang, dan proses). Melalui teknik 

regresi linier sederhana dapat diketahui bahwa status akreditsi mampu menjelaskan 24.4 % terhadap  keputusan 

mahasiswa. Kesimpulan dari penelitian ini secara serempak strategi bauran pemasaran yang terdiri dari; produk, 

harga, promosi, tempat, orang, proses, dan pelayanan berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa memilih 

Fakultas Ekonomi Universitas Islam Batik Surakarta. Status akreditasi berpengaruh terhadap keputusan 

Mahasiswa memilih Fakultas Ekonomi Universitas Islam Batik Surakarta.  

  

 

Kata kunci : Bauran Pemasaran, dan Keputusan Memilih.  

 

 

 
ABSTRACT 

 

Every country has an education program that is the foundation for the creation of a future generation that 

is reliable, intelligent and has integrity for its people. Education is a supporting factor that illuminates 

important roles in all sectors. Students as educational practitioners always uphold the value of integrity by 

choosing compatible universities. The decision to choose by students is influenced by the marketing mix 

strategy which consists of; products, prices, promotions, places, processes, people and services. The 

problems in this study include: the extent of the influence of the marketing mix strategy consisting of; 

products, prices, promotions, places, processes, people, and services to the decision of students to choose 

the Faculty of Economics of the Batik Batik University of Surakarta, and the extent of the influence of the 

accreditation status on the decision of students to choose the Faculty of Economics of the Batik Batik 

University of Surakarta. Based on the standardized coefficient value, it is known partially that service 

variables have a positive influence (7,916) and are more dominant than other variables (products, prices, 

promotions, places, people, and processes). Through simple linear regression techniques it can be seen 

that the accreditation status is able to explain 24.4% of student decisions. The conclusions of this study 

are simultaneously a marketing mix strategy consisting of; products, prices, promotions, places, people, 

processes, and services influence the students' decision to choose the Faculty of Economics, Batik Islamic 

University, Surakarta. The status of accreditation influences the decision of students to choose the Faculty 

of Economics, Surakarta Islamic University. 

 

 

Keywords: Marketing Mix, and Decision to Choose. 
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PENDAHULUAN 

 

Setiap negara memiliki program pendidikan yang menjadi pijakan penciptaan generasi penerus 

yang handal, cerdas dan memiliki integritas pada bangsanya. Pendidikan merupakan faktor pendukung 

yang menerangi peranan penting di segala sektor. Untuk mempercepat pemerataan pendidikan pada 

masyarakat Indonesia dan kesempatan memperoleh pendidikan yang bermutu tinggi bagi seluruh rakyat 

Indonesia menuju terciptanya manusia indonesa yang berkualitas tinggi maka pemerintah melakukan 

rencana strategis dengan grand design perguruan tinggi 2015-2025. 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa Sistem Pendidikan Nasional 

memberikan dasar hukum untuk membangun pendidikan nasional dengan menerapkan prinsip demokrasi, 

desentralisasi, otonomi, keadilan dan menjunjung tinggi hak asasi manusia. Penerapan ketentuan dalam 

undang-undang ini diharapkan dapat mendukung segala upaya untuk memecahkan masalah pendidikan, 

guna memberikan sumbangan yang signifikan terhadap masalah-masalah makro bangsa Indonesia. 

Dalam kerangka globalisasi, penyiapan pendidikan perlu disinergikan dengan tuntutan kompetisi. 

Oleh karena itu, dimensi daya saing dalam sumber daya manusia kelak menjadi faktor penting sehingga 

upaya memacu kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan merupakan tuntutan yang harus 

dikedepankan. Untuk itu, perguruan tinggi dituntut untuk mampu meningkatkan kualitas lulusannya. 

Perguruan tinggi merupakan salah satu bentuk jasa yang ditawarkan kepada masyarakat yang ingin 

meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. 

Pada umumnya target pasar perguruan tinggi adalah siswa yang sebagian akan melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tingggi. Lulusan Sekolah Menengah Umum (SMU) yang akan melanjutkan 

pendidikannya ke perguruan tinggi tentu menginginkan agar nantinya selesai dengan cepat dan kemudian 

mudah mendapat pekerjaan. 

Kondisi sekarang ini terlihat bahwa daya tampung mahasiswa di Perguruan Tinggi Negeri (PTN) 

sangat terbatas. Maka seluruh Perguruan Tinggi Swasta (PTS), khususnya di Jawa Tengah memiliki 

peluang yang sama untuk dipilih calon mahasiswa yang tidak tertampung di PTN dalam melanjutkan 

studinya. Oleh karena itu setiap PTS harus melakukan strategi khusus yang berbeda dengan PTS lain. 

Besar kecilnya kemampuan untuk memperoleh mahasiswa tergantung dari penyampaian informasi  tentang 

PTS yang bersangkutan, yang secara nyata terlihat dari strategi bauran pemasaran jasa yang diterapkan 

oleh setiap PTS. Selain strategi bauran pemasaran jasa, status akreditasi juga berpengaruh terhadap 

keputusan mahasiswa memilih PTS sebagai tempat untuk melanjutkan studinya.  

Universitas  Islam Batik Surakarta, merupakan salah satu perguruan tinggi islam yang 

mengangkat enterprenuer batik sebagai icon atau ciri khas universitasnya. Universitas Islam Batik 

Surakarta atau yang disingkat UNIBA terletak di Jalan Agus Salim No. 10 Sondakan, Surakarta, terdiri 4 

(empat) fakultas yaitu : Fakultas Ekonomi, Fakultas Hukum, Fakultas Teknik, dan Fakultas Pertanian. 

Dalam suatu organisasi, 5 prinsip manajemen pemasaran sebagai faktor pendukung dipengaruhi 

oleh 5 M yaitu Man, Money, Method, Machine and  Material. Orang merupakan staff Professional 

Universitas Islam Batik Surakarta yang terdiri dari staff akademi yang melakukan pekerjaan mengajar, 

meneliti dan menjalankan layanan masyarakat, staff pendukung yang meliputi pekerja profesional dibidang 

tertentu, staff administrasi, keamanan, teknis, dan lain-lain. Staf akademi yang melakukan pekerjaan 
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mengajar di Fakultas Ekonomi Universitas Islam Batik Surakarta terdiri dari 19 orang dosen tetap yayasan, 

3 orang dosen kopertis, 26 orang dosen tidak tetap, 4 orang pegawai dan 4 orang staf administrasi. 

 

Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh strategi bauran pemasaran yang terdiri dari; produk (program studi), harga (biaya 

pendidikan), promosi, lokasi, proses, orang dan pelayanan terhadap keputusan mahasiswa  memilih 

Fakultas Ekonomi Universitas Islam Batik Surakarta ? 

2. Bagaimana  pengaruh status akreditasi Fakultas Ekonomi Universitas Islam Batik Surakarta terhadap 

keputusan mahasiswa memilih Fakultas Ekonomi Universitas Islam Batik Surakarta ? 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pemasaran adalah salah satu kegiatan dalam perekonomian yang membantu dalam 

menciptakan nilai ekonomi. Dalam kegiatan pemasaran, aktivitas pertukaran merupakan hal sentral. 

Pertukaran merupakan kegiatan pemasaran dimana seseorang berusaha menawarkan sejumlah barang 

atau jasa dengan sejumlah nilai keberbagai macam kelompok sosial untuk memenuhi kebutuhannya. 

Pemasaran sebagai kegiatan manusia diarahkan untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan melalui 

proses pertukaran.  

Kotler (2000), menyatakan bahwa “jasa adalah setiap tindakan atau kegiatan suatu pihak yang 

dapat ditawarkan kepada pihak lain yang secara esensial tidak berwujud dan tidak mengakibatkan 

kepemilikan sesuatu”. Jasfar (2005), menyatakan bahwa “jasa hanya berupa pelayanan dari seseorang 

kepada orang lain baik yang dapat dilihat (explicit service) ataupun yang tidak dapat yang hanya bisa 

dirasakan (implicit service) sampai kepada fasilitas-fasilitas pendukung yang harus tersedia dalam 

penjualan jasa dan benda-benda lain”.  

Salah satu konsep utama dalam lembaga pendidikan  adalah kebijakan bauran pemasaran jasa 

yang merupakan kombinasi dari tujuh variabel inti  dalam sistem pemasaran jasa pendidikan yang 

dapat digunakan untuk menjangkau konsumen sebagai pasar sasaran.  

Variabel-variabel dalam bauran pemasaran jasa perlu dikombinasikan dan dikoordinasikan 

agar lembaga pendidikan dapat melakukan tugas seefektif mungkin. Jadi lembaga pendidikan tidak 

hanya memilih kombinasi yang terbaik saja, tetapi juga harus mengkoordinasikan berbagai macam 

elemen dari variabel bauran pemasaran jasa tersebut untuk melaksanakan kebijakan dan program-

progamnya secara tepat.  

Produk merupakan sebuah konsep yang sulit dan harus dirumuskan dengan hati-hati. 

Kemudian dengan melihat cara-cara untuk mengklasifikasikan banyak jenis produk yang akan 

ditemukan dalam pasar-pasar konsumen dan industri, dengan harapan menemukan jalinan antara 

strategi pemasaran yang tepat dengan jenis-jenis produk. Kemudian, dengan mengenali bahwa setiap 

produk bisa diubah menjadi sebuah merek, yang melibatkan beberapa keputusan. Produk juga bisa 

dikemas dan diberi label dan disertai berbagai jasa tambahan yang ditawarkan kepada konsumen. 

Pemasar harus memahami produk (program studi) apa yang diinginkan dan bermanfaat dari 

sudut pandang pelanggan dalam hal ini mahasiswa), seperti manfaat produk yang dapat memenuhi 
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keinginan dan kepuasan mahasiswa. Kemudian tangible offer seperti feature, kualitas, arsitektur 

gedung, halaman kampus dan lingkungan yang mendukung fungsi pendidikan dari perguruan tinggi 

tersebut.  

Selanjutnya lembaga perguruan tinggi tersebut juga harus memahami produk yang ada 

sekarang, seperti kurikulum pendidikan, kesesuaian produk atas kebutuhan pasar tenaga kerja, dan 

sebagainya guna meningkatkan mutu pendidikan dari lembaga pendidikan tersebut. Bila hal tersebut 

dapat dipenuhi maka lembaga pendidikan dalam memasarkan produk berupa jasa pendidikan akan 

mendapat respon yang positif. Respon ini tentunya keputusan mahasiswa dalam memilih perguruan 

tinggi sebagai tempat ia belajar selama menempuh pendidikannya. 

Harga memainkan peranan penting dalam bauran pemasaran jasa, karena penetapan harga 

memberikan penghasilan bagi bisnis. Menurut Lupioyadi (2001), bahwa “keputusan penetapan harga 

juga sedemikian penting dalam menentukan seberapa jauh pelayanan layanan jasa dinilai oleh 

konsumen dan juga dalam proses membangun citra”.  

Namun untuk lembaga pendidikan swasta, menurut Lupioyadi (2001), bahwa ”komponen 

harga menyangkut : 1). Uang registrasi/registrasi ulang tiap awal semester, 2). Uang perkuliahan yang 

meliputi uang biaya penyelenggaraan pendidikan juga hal yang berhubungan dengan pengembangan 

dan pembinaankegiatan kurikuler  dan ekstra kurikuler seperti uuang buku, peralatan, dan sebagainya 

per semester, 3). Biaya per SKS (Satuan Kredit Semester), 4). Uang sumbangan pembangunan gedung 

yang hanya sekali dibayar pada saat diterima di lembaga pendidikan tersebut, 5). Uang ujian negara 

dan lain-lain”. 

Promosi dipandang sebagai arus informasi atau persuasif satu arah yang dibuat untuk 

mempengaruhi seseorang atau organisasi kepada tindakan yang menciptakan pengukuran dalam 

pemasaran. Menurut Kotler dan Armstrong (2004) bahwa ”aktivitas yang mengkomunikasikan 

keunggulan produk dan membujuk pelanggan sasaran untuk membelinya”.  

Pentingnya lokasi untuk jasa tergantung pada jenis dan tingkat interaksi yang terlibat. 

Interaksi antara penyedia jasa dengan pelanggan tersebut terdiri dari : pelanggan mendatangi penyedia 

jasa, penyedia jasa mendatangi pelanggan, atau penyedia jasa dan pelanggan mentransaksikan bisnis 

dalam jarak jauh.  

Kerangka Berpikir 

Gambar I.1 : Kerangka Berpikir Hipotesis Pertama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Produk 

Harga 

Proses 

Pelayana

NNn 

Promosi 

Tempat 

Orang 

Keputusan Mahasiswa 

Memilih Fakultas 

Ekonomi 

Universitas Islam Batik 

Surakarta 



Advance : Jurnal Akuntansi 

Vol 6, No 1 (2019) ; December 

ISSN : 2337-5221 (cetak) 

P3M STIE AUB Surakarta 

 

185 
 

Gambar I.2 : Kerangka Berpikir Hipotesis Kedua 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis  

 

Dari kerangka pemikiran di atas, maka dihipotesiskan sebagai berikut : 

1. Strategi bauran pemasaran yang terdiri dari ; produk (program studi), harga (uang SPP), promosi, 

tempat, orang, proses, dan pelayanan secara bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa 

memilih Fakultas Ekonomi Universitas Islam Batik Surakarta. 

2. Status akreditasi berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa memilih Fakultas Ekonomi Universitas 

Islam Batik Surakarta.  

 

METODE 

 

A. PopulasidanSampel 

1. Populasi 

Populasimerupakandaerahgeneralisasi yang meliputiobyekatausubyek yang 

mempunyaikualitasdankarakteristiktertentu yang 

ditetapkanolehpenelitiuntukdipelajaridanditarikkesimpulannya 

(Sugiyono,2015).PopulasipenelitianiniadalahmahasiswaFakultasEkonomiUniversitas Islam Batik 

Surakarta 

2. Sampel 

Sampelmerupakankelompokkecil yang diamati dan bagian dari 

populasisehinggakarakteristikpopulasidimiliki pula olehsampel. Suharsimi (2013) 

menyatakanbahwasampeladalahbeberapabagiankecil yang ditarik dari populasi. 

Sampeldalampenelitianiniberjumlah 51 respondenmahasiswaFakultasEkonomiUniversitas Islam 

Batik Surakarta. 

B. Jenis dan Sumber Data 

Penelitianinimenggunakan data primer dan data sekunder. Data primer meliputi data 

yang diambillangsungdariFakultasEkonomiUniversitas Islam batik 

Surakartaberupakuesioneratauangket. Sedangkan data sekundermeliputidokumenresmi, buku, 

hasilpenelitian. 
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C. MetodeAnalisis Data 

1) Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel yang akan 

digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak digunakan dalam penelitian adalah data 

yang memiliki distribusi normal (Wiratna,2016). Normalitas data dapat dilihat dengan 

menggunakan uji normalitas kolmogorov-smirnov . Pengambilan keputusan jika signifikansi > 

0,05 data berdistribusi normal jika signifikansi < 0,05 data tidak berdistribusi normal. 

b.  Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel independen 

yang memiliki kemiripan antar variabel independen dalam suatu model. (Wiratna,2016:230). 

Kemiripan antar variabel independen akan mengakibatkan korelasi yang sangat kuat. Selain itu 

untuk uji ini juga untuk menghindari kebiasan dalam proses pengambilan keputusan mengenai 

pengaruh pada uji parsial masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Ada 

dan tidak ada multikolinearitas ditunjukkan dengan nilai VIF (Variance Inflation Factor) . Jika 

VIF yang dihasilkan diantara 1-10 maka tidak terjadi multikolinieritas (Wiratna,2016:231). 

c. Uji Autokorelasi  

Menguji autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

korelasi antar variabel pengganggu pada periode tertentu dengan variabel sebelumnya 

(Wiratna,2016:231). Untuk data time series autokorelasi sering terjadi. Tapi untuk data yang 

sampelnya crosssection jarang terjadi karena variabel pengganggu satu berbeda dengan yang lain. 

Mendeteksi autokorelasi dengan menggunakan Run Test untuk melihat apakah data residual 

terjadi secara random atau tidak. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka menunjukkan bahwa data 

yang digunakan cukup random sehingga tidak terdapat masalah autokorelasi (Wiratna,2016:231). 

d. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan variance residual suatu periode 

pengamatan ke periode pengamatan yang lain (Wiratna,2016:232). Cara memprediksi ada 

tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model yaitu dengan cara Uji Glejser. Uji Glejser 

dilakukan dengan meregresikan nilai absolute residual (AbsUi) terhadap variabel independen 

lainnya. Jika β signifikan, maka mengindikasikan terdapat heteroskedasitisitas dalam model 

(Wiratna,2016:232). 

2) Uji Hipotesis 

a. Uji statistic t 

Uji statistik t digunakan untuk menguji signifikansi konstanta dari variabel independen 

secara individual terhadap variabel dependen (Wiratna,2016:115). Pengambilan keputusan dalam 

uji statisik t jika nilai signifikansi < 0,05 maka variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen, sebaliknya jika signifikansi > 0,05 maka variabel independen tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 
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b. Uji Statistik F 

Uji statistik F digunakan untuk menguji variabel independen secara bersama-sama atau 

simultan terhadap variabel dependen (Wiratna, 2016). Pengambilan keputusan dalam uji statistik 

F jika signifikansi < 0,05 maka secara simultan variabel independen berpengaruh pada variabel 

dependen, dan sebaliknya jika signifikansi > 0,05 secara simultan variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen.  

c. Koefisien Determinasi (R2) 

 Pengukuran koefisien determinasi (𝑅2) bertujuan untuk menilai seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variabel dependennya. Nilai dari koefisien determinasi 

adalah antara nol dan satu (0<𝑅2<1). Nilai yang mendekati satu menggambarkan variabel 

independen hampir semua memberikan informasi yang dibutuhkan memprediksi variasi variabel 

dependen (Wiratna,2016:117). Dengan kata lain jika nilai nya semakin mendekati satu, maka 

model regresi tersebut baik dan tingkat kedekatan antara variabel independen dan variabel 

dependen juga semakin dekat. 

 

HASIL PENELITIAN 

Universitas Islam Batik Surakarta atau yang disingkat UNIBA, memiliki  visi Universitas 

Islam Batik Surakarta menjadi Entreprenuerial University yang akhlakul karimah, profesional, 

berdaya saing global, memiliki komitmen pada risalah Islamiyah di bidang pendidikan, penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat sebagai rahmatan lil’alamin. Dan misi Menyelenggarakan 

pendidikan yang menghasilkan insan wirausaha profesional yang berakhlakul karimah. 

Mengembangkan penelitian yang berlandaskan iman dan taqwa serta perkembangan Ilmu 

Pengetahuan, Teknologi dan Seni budaya (IPTEKS) untuk kemaslahatan umat. Melaksanakan 

pengabdian kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf kehidupan umat.  

Sejarah UNIBA diawali dengan berdirinya Universitas Islam Kyai Mojo Surakarta atau 

(UIM) berdasarkan Surat Keputusan Yayasan Perguruan Tinggi Islam Kyai Mojo Surakarta (sebagai 

Badan Penyelenggara Perguruan Tinggi, Nomor 1/Yapertim/VII/1983 tanggal 30 Juli 1983). Surat 

Keputusan ini diperkuat dengan Akta Notaris No 225/U tanggal 25 Juli 1983. Universitas Islam Kyai 

Mojo Surakarta atau (UIM) merupakan peningkatan dari Akademisi Akuntansi dan Manajemen 

(AAM) Batik Surakarta, berdasarkan Surat Keputusan Kopertis Wilayah VI Surakarta, berdasarkan 

Nomor 1137/K/14.39/Kop.VI/1983 tanggal 26 Juli 1983. Universitas Islam Kyai Mojo Surakarta 

atau (UIM) mendapatkan Surat Ijin Pendirian dan Ijin Operasional untuk 3 orang Fakultas yaitu : 

Fakultas Hukum, Fakultas Ekonomi dan Fakultas Pertanian.  

Universitas Islam Kyai Mojo Surakarta atau (UIM) status TERDAFTAR dengan Surat 

Keputusan Mendikbud RI Nomor  : 0618/0/1984 tanggal 29 November 1984, untuk Fakultas Hukum 

yaitu Jurusan Keperdataan, Hukum Perdata dan Hukum Tata Negara. Sedangkan Fakultas Ekonomi 

yaitu jurusan Akuntansi dan Manajemen. Dan Fakultas Pertanian yaitu jurusan Budidaya Pertanian.  
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Berdasarkan Surat Keputusan Mendikbud RI Nomor 0161/0/1989 tanggal 28 Maret 1989, 

Universitas Islam Kyai Mojo Surakarta atau (UIM) berganti nama menjadi Universitas Islam Batik 

Surakarta (UNIBA) Surakarta dengan alamat Jl KH Agus Salim No. 10 Surakarta telp 0271-714751. 

Dalam perkembanganya, Fakultas ekonomi Universitas Islam Batik Surakarta (UNIBA) 

kemudian membuka Program Diploma III dengan Jenjang Pendidikan Tiga Tahun. Program ini 

berdasarkan SK Mendikbud RI Nomor 0446/0/1991 tanggal 20 Juli 1991 secara resmi mendapatkan 

status Terdaftar pada Diploma Tigaa Jurusan Manajemen Perbankan pada Fakultas Ekonomi di 

lingkungan Universitas Islam Batik Surakarta (UNIBA).  Setelah beberapa tahun berdiri 

perkembangan Program Diploma III kurang sesuai dengan harapan terutama minimnya mahasiswa 

baru, maka Program Diloma (DIII) Manajemen Perbankan ditutup berdasarkan Surat Keputusan 

Pengurus Yayasan Perguruan Tinggi Islam Batik Surakarta (UNIBA) Nomor 

436/Yapertib/SK/L/2000 tanggal 29 Oktober 2000. 

Sebagai pencapaian yang luar biasa bahwa tahun 2016, Universitas Islam Batik Surakarta 

(UNIBA) Surakarta  mendapatkan Status Akreditasi Institusi dengan nilai B. Sesuai dengan SK 

BAN-PT Nomor :0066/SK/BAN-PT/Kred/PT/II/2016 tanggal 12 Februari 2016. 

1. Fakultas Ekonomi program Studi Manajemen (S1) mendapatkan  Status Diakui berdasarkan SK 

Dikti Nomor : 14/DIKTI/kep/1996 tanggal 22 Januari 1996. Telah diperbaharui status akreditasi 

berdasarkan :SK Akreditasi BAN No. 12/Ban-PT/Ak-XV/S1/V/2012, tanggal 31 Mei 2012 

dengan Akreditasi B.  

2. Fakultas Ekonomi program Studi Akuntansi  (S1) teah mendapatkan status terakreditasi 

berdasarkan :SK Akreditasi BAN PT Nomor : 972/SK/BAN-PT/Akred/S/IX/2015, tanggal 03 

September 2015 dengan status Akreditasi A. 

Analisis statistik dengan menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S), diperoleh 

hasil seperti pada Tabel IV.4 sebagai berikut:  

Tabel IV.4 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test 

  Standardized Residual 

N  51 

Asymp. Sig. (2-tailed)  1.000 

a  Test distribution is Normal. 

b  Calculated from data. 

Sumber : Olah Data,2016 

 

Diketahui bahwa nilai kolmogorov-smirnov Z sebesar 0.283 dan nilai residual 1.000 > 

a (0.05), maka nilai residual terstandarisasi dapat dikatakan menyebar secara normal atau model 

memenuhi asumsi normalitas. 

Hasil pengujian heteroskedastisitas dengan menggunakan analisis grafik dapat dilihat 

pada Gambar IV.4 sebagai berikut. 
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Tabel IV. 4 Uji Heteroskedastisitas 

  Standardized 

Residual 

N  51 

Asymp. Sig. (2-tailed)  1.000 

a  Test distribution is Normal. 

b  Calculated from data. 

Sumber : Olah Data,2016 

 

Pada hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS 14, jelas terlihat bahwa pola 

penyebaran titik – titik di atas dan di bawah 0 pada sumbu Y tidak membentuk pola tertentu yang 

teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitas   

 

Nilai koefisien determinasi (R) dipergunakan untuk mengukur besarnya pengaruh 

variabel bebas, yaitu bahwa produk (X1), harga (X2), promosi (X3), tempat (X4), orang (X5), 

proses (X6), dan pelayanan (X7) terhadap keputusan mahasiswa untuk memilih Fakultas Ekonomi 

Universitas Islam Batik Surakarta (Y) dapat dilihat pada Tabel IV.7 berikut:  

Tabel IV.7 Hasil Uji Koefisien Determinasi Hipotesis Pertama 

Model  R R Square Adjusted R Square 

1 .946(a)                           .895                                                    .878 

a.Predictors: (Constant), Produk, Harga, Promosi, Tempat, Orang, Proses,Pelayanan 

b.Dependent Variable: Keputusan Memilih 

Sumber : Olah Data,2016 

 

Mengetahui besarnya adjusted R2dapat dilihat pada Tabel IV.7, pada tabel tersebut diketahui 

bahwa besarnya angkaR Square adalah sebesar 0.895, hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel 

bebas yang diteliti, strategi bauran pemasaran (produk, biaya, promosi, tempat, orang, proses, dan 

pelayanan) menjelaskan 89.5% terhadap variabel terikatnya (Keputusan Mahasiswa). Sedangkan 

sisanya sebesar 10.5% adalah merupakan pengaruh dari variabel bebas lain yang tidak dijelaskan oleh 

model penelitian ini seperti pengaruh lingkungan. 

 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama secara simultan diperoleh bahwa produk, harga, promosi, tempat, 

orang, proses, dan pelayanan, secara bersama-sama berpengaruhhighly significant terhadap 
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keputusan mahasiswa memilih pada Fakultas Ekonomi Universitas Islam Batik Surakarta. 

Maknahighly significant menunjukkan bahwa produk, harga, promosi, tempat, orang, proses, dan 

pelayanan secara bersama-sama berpengaruh sangat nyata terhadap keputusan mahasiswa memilih 

pada Fakultas Ekonomi Universitas Islam Batik Surakarta. Berdasarkan pengujian variabel bebas 

secara parsial orang merupakan variabel yang dominan berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa 

memilih yang berarti bahwa orang sangat menentukan keputusan mahasiswa memilih pada Fakultas 

Ekonomi Universitas Islam Batik Surakarta. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua dengan menggunakan uji Regresi Linier Sederhana, diperoleh 

bahwa status akreditasi mempunyai hubungan yang sangat erat dengan keputusan mahasiswa 

memilih pada Fakultas Ekonomi Universitas Islam Batik Surakarta. Hal ini berarti semakin tinggi 

tingkat akreditasi yang dimiliki oleh Fakultas Ekonomi Universitas Islam Batik Surakarta akan 

semakin banyak mahasiswa membuat keputusan memilih Fakultas Ekonomi Universitas Islam 

Batik Surakarta.  

B. Implikasi dan Saran  

Sebagai suatu penelitian yang telah dilakukan di Universitas Islam Batik Surakarta, maka 

kesimpulan yang ditarik tentu mempunyai implikasi dalam bidang pendidikan dan penelitian-penelitian 

selanjutnya, sehubungan dngan hal tersebut maka implikasinya adalah sebagai berikut : 

Hasil penelitian bahwa secara parsial pengaruh People  (orang) sangat dominan 

mempengaruhi minat mahasiswa memilih Universitas Islam Batik Surakarta (UNIBA). Kecenderungan 

keberhasilan alumni, sejarah dan testimoni orang akan membawa kepercayaan atau menarik calon 

mahasiswa untuk mengikuti jejakny supaya mengambil kuliah di Universitas Islam Batik Surakarta 

(UNIBA). 

Dari hasil uji regresi bahwa akreditasi program studi berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

memilih Universitas Islam Batik Surakarta (UNIBA) khusus Program Studi Akuntansi, karena salah 

satu program tersebut yang memiliki Akreditasi A.  

Untuk itu perlu adanya upaya-upaya yang harus dilakukan oleh lembaga diantaranya adalah 

sebagai berikut:  

1. Alumnus menjadi peran penting yang menunjukkan prestasi belajar mengajar di 

Universitas Islam Batik Surakarta (UNIBA)., sehingga perlu dibina untuk tracer study. 

2. Bahwa akreditasi A, sangat berpengaruh dalam pemilihan program studi di Universitas 

Islam Batik Surakarta (UNIBA), maka peningkatan kinerja di program studi lainnya harus 

ditingkatkan. 
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